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SUMARRY

AHMAD DEDI. Performance of Hacthing Inkubator with Aoutomatic Egg
Rotator System Roller Type(Supervised by FARRY APRLIANO HASKARI
and HASBI)

The objective of this research was to determine the performance of
theHatching Incubator with Automatic Egg Rotator Roller Type System. The
research has been conducted from November 2017 until Februari 2018 at
Laboratory of Energy and Electrification, Department of Agricultural Technology,
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya and Sungai Putat Highway, Sungai
Selincah Village, Kalidoni Sub-distrik, Palembang. This research consists of four
stages, preparation of incubator, preparation of hatching egg, Operation of
incubator and incubator testing. The eggs used in this study were arab chicken
eggs. The incubator used is made of solid wood with a thickness of 1.5 cm with a
heat source four units of 10 W incandescent bulb, a surface area of the egg rack
0,085 m?, a capacity ofincubator 16 eggs. The turning of eggs is done every three
hours in 24 hours. The observed parameters include temperature, humidity, power
requirements, energy efficiency, power induced from wall of incubator, fertility
and hatchability. The results showed that the lowest incubator temperature was
38.29 ° C and the highest temperature was 38.92 ° C. The highest incubator
humidity was 69.42% and the lowest humidity was 54.04%. The need for
incubator energy for 21 days based on the long operation of the 5789,44Wh
appliance, the energy based on the measurement results using acpowermeter 3289
Wh, Incubator energy efficiency is 56,81 %. The heat in the incubator is based on
the calculation of 5029,32 W and the heat that is conductive through the incubator
wall is 412,68 W, The hatchability of eggs is 92.85%.

Key words : egg rotator, energy of incubator, hatchability



RINGKASAN

AHMAD DEDI. Kinerja Inkubator Penetas dengan Sistem Pembalik Telur
Otomatis Type Roller (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI dan
HASBI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kinerja inkubator penetas dengan
sistem pemutar telur otomatis type roller. Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2017 sampai Februari 2017 di Laboratorium Energi dan Elektrifikasi
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan di
lingkungan Jalan Tagwa Mata, Lorong Sungai Putat, Kelurahan Sungai Selincah,
Kecamatan Kalidoni, Palembang. Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu:
persiapan inkubator, persiapan telurtetas, pengoperasian inkubator dan pengujian
inkubator. Telur yang digunakan dalam penelitian ini adalah telur ayam arab.
Inkubator yang digunakan terbuat dari kayu solid dengan ketebalan 1,5 cm dengan
sumber panas empat unit lampu pijar 10 W, luas rak pemutar telur 0,085 m?,
kapasitas rak pemutar 16 butir telur. Pemutaran telur dilakukan setiap tiga jam
sekali dalam 24 jam. Parameter yang diamati meliputi suhu, kelembaban, energl
inkubator, efisiensi energi inkubator, pindah panas dinding inkubator, fertilitas
dan daya tetas. Hasil penelitian menunjukan bahwa suhu incubator terendah38,29
°C dan suhu teringgi 38,92°C. Kelembaban inkubator tertinggi 69,42% dan
kelembaban terendah 54,04%.Kebutuhan energy incubator selama 21 hari
berdasarkan lama pengoperasian alat sebesar 5789,44Wh, kebutuhan energi
berdasarkan pengukuran menggunakan alat AC power meter sebesar 3289 Wh.
Efisiensiensi enrgi inkubator sebesar 56,81%. Panas dalam inkubator berdasarkan
hasil perhitungan sebesar 5029,32 W dan panas yang terkonduksi melalui dinding
inkubator sebesar 412,68 W. Daya tetas telur sebesar 92,85%.

Kata kunci : pemutar telur, energi inkubator, daya tetas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam arab (Gallus turcicus) merupakan salah satu plasma nutfah ayam
buras yang ada di Indonesia. Ayam arab berasal dari Belgia dengan nama Brakel
Kriel. Secara genetik ayam arab termasuk galur ayam buras yang unggul, karena
memiliki kemampuan produksi telur yang tingi yaitu mencapai 190 sampai 250
butir pertahun dengan berat telur mencapai rata-rata 42,3 g, ayam arab betina
dalam masa produktif antara 0,8 sampai 1,5 tahun dapat bertelur secara terus-
menerus hampir setiap hari (Diana, 2012).

Budidaya unggas dilakukan dengan cara menetaskan telur yang telah
dibuahi oleh ayam jantan. Penetasan pada unggas dilakukan dengan dua cara
yaitu: secara alami dan buatan. Penetasan secara alami (natural incubation)
dilakukan sepenuhnya oleh induk unggas yang menghasilkan telur itu sendiri.
Sedangkan penetasan secara buatan (artificial incubation) dilakuan sepenuhnya
menggunakan inkubator yang dikontrol oleh operator atau menggunakan kontrol
otomatis (Sudjarwo, 2012).

Inkubator adalah mesin yang digunakan untuk menggantikan tugas
pengeraman oleh induk unggas. Inkubator memilki keunggulan dibandingkan
penetasan oleh induk unggas dalam hal jumlah telur, telur yang ditetaskan lebih
banyak dan waktu menetas yang relatif bersamaan (Sugiyanto, 2008). Inkubator
pada awalnya sangat sederhana hanya berupa kotak yang diisi sekam dan pasir
kemudian telur diletakkan didalamnya, kelemahan dari inkubator jenis ini adalah
pembalikan, suhu, distribusi panas dan kelembaban tidak dapat dikontrol, kondisi
tersebut menyebabkan embrio tidak berkembang dengan baik dan berpengaruh
pada daya tetas (Suyatno, 2005). Penetasan berkembang dengan adanya inkubator
yang mempunyai sistem pengontrol suhu, kelembaban, pemutaran dan kondisi
lain yang mempengaruhi dalam proses penetasan. Keunggulan inkubator yang
telah dikontrol secara otomatis adalah pembalikan telur, pengaturan suhu dan
kelembaban dapat dilakukan secara otomatis tanpa bantuan operator (Yanto dan

Afrioni, 2013).
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Faktor yang mempengaruhi daya tetas meliputi suhu, kelembaban, sirkulasi
udara dalam inkubator, pemutaran telur, faktor eksternal dari penetasan adalah
terjadi perubahan tegangan listrik dan pemadaman listrik (Iskandar et al., 2015).
Embrio di dalam telur akan berkembang pada suhu inkubator antara 37,3°C
sampai 40°C. Kelembapan relatif yang baik dalam inkubator adalah antara 50%
sampai 60% dengan toleransi perubahan kelembaban 5% sampai 10% (Fadilah,
2007). Sirkulasi udara segar dalam inkubator sangat penting dalam proses
penetasan, fungsi dari sirkulasi udara yaitu mengeluarkan CO, dan memasukkan
O, selama proses penetasan. Kandungan CO, yang terlalu banyak dalam inkubator
akan menyebabkan kematian embrio dalam telur ayam (Sarwono, 2005). Selama
proses penetasan telur harus diputar agar mendapatkan panas yang merata dan
embrio tidak menempel pada kulit telur. Waktu pemutaran dimulai tiga hari
setelah telur dimasukkan ke inkubator dan dihentikan tiga hari sebelum telur
menetas (Sarwono, 2005). Menurut Ismail et al., (2015), telur diputar 90° setiap
minimal enam jam sekali.

Masalah dalam membudidayakan ayam yang dihadapi oleh peternak adalah
bagaimana cara menetaskan telur dalam jumlah banyak dalam waktu yang
bersamaan, permasalahan tersebut timbul karena induk ayam hanya dapat
mengerami telur dengan jumlah yang terbatas maksimal 10 butir telur tiap induk
ayam ( Laksono et al., 2015). Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan
penelitian mengenai kinerja dari inkubator dengan sistem pemutar telur secara

otomatis.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja dari inkubator penetas

dengan sistem pemutar telur otomatis type roller.
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